ABSTRAK

Penelitian ini bertolak dari realitas bahwa persekutuan jemaat sering kali dihadapkan pada
persoalan ketidakharmonisan, konflik internal, dan kepentingan pribadi, seperti yang terjadi
di Jemaat GMIT Bukit Kasih Baumata Barat. Kondisi ini menunjukkan perlunya pemaknaan
kembali atas nilai-nilai persekutuan Kristen yang sejati sebagaimana diajarkan dalam Filipi
2:1-11. Dalam perikop ini, Rasul Paulus menasihatkan jemaat untuk hidup sehati sepikir,
dalam kasih, kerendahan hati, dan tidak mementingkan diri sendiri, dengan menjadikan
Kristus sebagai teladan utama. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami konteks
historis dan teologis dari teks Filipi 2:1-11, menggali kerygma yang terkandung di dalamnya,
serta merumuskan implikasi teologis dan praktis bagi persekutuan jemaat GMIT Bukit Kasih.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analisis reflektif dengan pendekatan historis
kritis serta studi pustaka yang diperkuat dengan data wawancara lapangan. Hasil kajian
menunjukkan bahwa kerygma utama dari Filipi 2:1-11 adalah panggilan kepada jemaat untuk
merendahkan hati, menjadikan Kristus teladan utama dalam mewujudkan persekutuan, dan
ketaatan dalam Kristus sebagai dasar persekutuan. Implikasi dari kerygma ini menegaskan
bahwa persekutuan kristen harus dibangun atas dasar kasih, kerendahan hati, dan kesediaan
untuk melayani, bukan atas dasar kepentingan pribadi atau status sosial.
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